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 Untuk memenuhi kebutuhan informasi cuaca di wilayah
Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Toraja Utara, maka
Stasiun Meteorologi Pongtiku Tana Toraja secara berkala
menerbitkan Buletin Informasi Cuaca. Informasi cuaca kali
ini menginformasikan mengenai data parameter cuaca
(Januari, Februari, Maret, April, Mei 2024) dan Prakiraan
Curah Hujan bulan Juni, Juli, Agustus 2024 di wilayah
Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Toraja Utara, yang
merupakan salah satu sarana dan usaha penyampaian
informasi kepada pengguna jasa meteorologi dan masyarakat
umum.

 Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu sehingga terbitnya Buletin Informasi Cuaca
ini. Harapan kami semoga buletin Informasi Cuaca
bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. Segala
kritik dan saran sangat kami nantikan guna peningkatan
kualitas buletin ini.
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Pengamatan Meteoro log i  ada lah keg iatan pen i la ian  satu jen i s  atau beberapa
unsur  meteoro log i  yang menggambarkan keadaan udara ba ik  d i  permukaan maupun
d i  udara atas

Pengamatan Meteoro log i  Permukaan ada lah pen i la ian  terhadap keadaan udara
yang d i lakukan suatu tempat d i  bumi .

Pengamatan S inopt ik  ada lah Pengamatan Meteoro log i  Permukaan yang
d i laksanakan secara serempak d i se luruh  dun ia  pada jam yang sudah d itetapkan
secara konvens iona l  berdasarkan standar waktu internas iona l  (UTC) .

Stas iun  Meteoro log i  ada lah tempat kedudukan d imana a lat-a lat  meteoro log i
d ipasang ,  seka l igus  pengamatan dan pe laporan  unsur-unsur  meteoro log i .

Pengamatan data ik l im yang  d i lakukan  pada Stas iun   Ik l im/  Meteoro log i   terd i r i   
atas  pengamatan Suhu Udara ,  Ke lembaban Udara ,  Arah dan Kecepatan Ang in ,
Peny inaran Matahar i  dan pengamatan Curah Hujan .

Ana l i sa  Cuaca ada lah proses  pene lusuran terhadap seke lompok data observas i
meteoro log i  seh ingga dapat d itar ik  kes impu lan dar i  data tersebut .

Ana l i sa  S inopt ik  ada lah Ana l i sa  cuaca pada ska la  s inopt ik .  Pada ska la  in i  dapat
d i l i hat  po la-po la  unsur  cuaca (m i sa lnya:  daerah tekanan rendah ,   daerah  
tekanan t ingg i ,  po la-po la  streaml ine)

Cuaca Ekstrem ada lah keadaan f i s i s  atmosfer  d i  suatu tempat ,  pada waktu
tertentu dan berska la  jangka pendek dan bers ifat  ekstrem.  BMKG
mengkategor ikan cuaca termasuk ekstrem apab i la :

 Suhu udara permukaan 3ºC atau leb ih  d iatas  normalnya.1 .
 Kecepatan ang in  ≥30 km/jam2.
 Curah hujan da lam satu har i  ≥100 mm/har i  atau ≥20

mm/jam

3.

 Jarak pandang mendatar kurang dar i  1000 meter4.
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Curah Hujan merupakan ket ingg ian a ir  hujan yang jatuh pada tempat yang datar
dengan asums i  t idak  menguap ,  t idak meresap dan t idak menga l i r .  Curah hujan 1
( satu)  mm ada lah a ir  hujan set ingg i  1 ( satu)  mm yang jatuh (tertampung)  pada
tempat yang datar se luas  1m dengan asums i  t idak  ada yang menguap ,  menga l i r  dan
meresap .

 

Eddy ada lah s i rku las i  d i  atmosfer  yang memi l i k i  vort i s i tas  da lam suatu area  atau
pusaran ang in  dengan duras i  har ian  dan b iasanya j i ka suatu daerah terdapat eddy
maka cenderung banyak hujan .

E l  N ino  ada lah fenomena g loba l  dar i  s i stem interaks i  lautan atmosfer  yang
d itanda i  memanasnya suhu muka laut  d i  ekuator  Pas if i k  t imur (N ino  3)  atau
anomal i  suhu muka laut  d i  daerah tersebut pos i t i f  ( leb ih  panas  dar i  rata-
ratanya) .  Fenomena in i  menyebabkan curah hujan d i  sebag ian besar  wi layah
Indones ia  berkurang .

La N ina ada lah kond i s i  d imana terjad i  penurunan suhu muka laut  d i  w i layah t imur
ekuator  d i  lautan Pas if i k ,  d i tanda i  dengan anomal i  suhu muka laut  negat if  ( leb ih
d ing in  dar i  rata-ratanya)  d i  ekuator  Pas if i k  tengah  (N ino  3 .4) .  Fenomena  in i
menyebabkan curah hujan d i  sebag ian besar  wi layah Indones ia  men ingkat .

D ipo le  Mode ada lah fenomena interaks i  laut  –  atmosfer  d i  Samudera H ind ia  yang
d ih i tung dar i  perbedaan n i la i  ( se l i s i h )  antara anomal i  suhu muka laut  pera iran
panta i  t imur Afr ika dengan pera iran d i  sebe lah barat Sumatera .  Pada saat D ipo le
Mode Indeks  pos i t i f ,  maka kandungan uap  a i r  d i  sek itar  wi layah Sumatera sed ik i t
seh ingga curah hujan d i  w i layah tersebut cenderung berkurang .  J ika D ipo le  Mode
Indeks  negat if ,  maka kandungan uap a ir  d i  sek itar  wi layah Sumatera akan banyak
seh ingga berpengaruh terhadap curah hujan yang t ingg i  d i  w i layah tersebut .
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Suhu Udara

Grafik suhu udara untuk bulan Januari, Februari, Maret, April, dan Mei 2024 menunjukkan bahwa suhu

maksimum (garis merah) setiap bulan cenderung stabil. Pada bulan Januari hingga Maret hampir

setiap harinya suhu udara menyentuh angka 31°C. Sedangkan pada bulan April dan mei suhu udara

hanya beberapa bulan yang menyentuh angka 31°C. Pada grafik suhu maksimum terdapat beberapa

hari dengan suhu maksimum yang lebih rendah. Nilai suhu rata-rata tiap bulannya cenderung stabil,

dengan nilai bekisar antara 22°C-25°C. Varibilitas suhu minimum tidak terlalu bervariasi di setiap

bulannya. Nilai suhu minimum terendah terjadi pada bulan Januari.

PARAMETER METEOROLOGI
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2024

Grafik suhu udara bulan Januari, Februari, Maret, April, dan Mei 2024
(Sumber: Stamet Toraja)



Grafik kelembaban udara untuk bulan Januari, Februari, Maret, April, dan Mei 2024 menunjukkan bahwa

kelembaban maksimum (garis merah) dan rata-rata (garis kuning) cenderung stabil setiap bulan, dengan

nilai yang relatif konstan tanpa fluktuasi besar. Sementara itu, kelembaban minimum (garis biru)

menunjukkan variasi dan fluktuasi lebih besar, terutama pada bulan-bulan awal (Januari dan Februari),

dengan beberapa penurunan signifikan. Secara keseluruhan, tidak ada perbedaan besar dalam

kelembaban maksimal dan rata-rata antar bulan, namun ada sedikit peningkatan dalam variasi

kelembaban minimum dari Januari hingga Mei.
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2024 PARAMETER METEOROLOGIKelembaban Udara

Grafik kelembaban udara bulan Januari, Februari, Maret, April, dan Mei 2024
(Sumber: Stamet Toraja)



Grafik batang tersebut berisikan data curah hujan yang tercatat di Stasiun Meteorologi

Kelas IV Toraja, yang berlokasi di Rantetayo dengan nilai mm (milimeter). Frekuensi

jumlah curah hujan yang lebih dari 50 m terbanyak terjadi pada bulan April. Nilai curah

hujan tertinggi terjadi pada tanggal 7 Maret 2024 sebanyak 118,7 mm. 
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PARAMETER METEOROLOGICurah Hujan
2024

Grafik curah hujan  bulan Januari, Februari, Maret, April, dan Mei 2024
(Sumber: Stamet Toraja)



Cuaca Signifikan

Grafik cuaca untuk bulan Januari, Februari, Maret, April, dan Mei 2024 menunjukkan

bahwa hujan (RA) dan badai petir (TS) adalah kejadian yang paling sering terjadi. Bulan

April mencatat hari hujan terbanyak dengan 30 hari hujan. Badai petir paling sedikit

terjadi pada bulan Mei, hanya terjadi selama 5 hari. Sebaliknya, bulan Mei juga

mencatat kejadian hujan rintik-rintik (DZ) terbanyak. Sementara itu, Januari menjadi

bulan dengan jumlah hari kabut (FOG) dan halimun (BR) terbanyak. 
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2024 PARAMETER METEOROLOGI

Grafik frekuensi cuaca  bulan Januari, Februari, Maret, April, dan Mei 2024
(Sumber: Stamet Toraja)

Cuaca Bulan Mei 2024



Grafik yang disajikan adalah grafik Windrose yang menggambarkan kondisi arah dan

kecepatan angin pada bulan Januari, Februari, Maret, Mei, dan April 2024. Dari kelima grafik

tersebut, terlihat bahwa pada bulan Januari dan Februari, arah angin sangat bervariasi dari

timur laut hingga barat, menunjukkan ketidakstabilan dalam pola arah angin. Namun, pada

bulan Maret, Mei, dan April, arah angin lebih konsisten dengan dominasi arah angin dari

Timur. Ini menunjukkan adanya perubahan dalam pola arah angin sepanjang periode tersebut,

dengan periode awal tahun yang lebih bervariasi dan periode berikutnya yang lebih stabil.

Angin Permukaan
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2024 PARAMETER METEOROLOGI

Grafik Windrose arah dan kecepatan angin Januari, Februari, Maret, April, dan Mei 2024
(Sumber: Stamet Toraja)



Aerodrome Climatological Summary 
(Januari, Februari, Maret, April dan Mei 2024)
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ACS DEFINISI

      Aerodrome Climatological Summary (ACS) adalah ringkasan data klimatologi bandar udara tentang unsur
meteorologi tertentu yang berfungsi untuk mengetahui keadaan cuaca rata-rata sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun.
Aerodrome Climatological Summary (ACS) ini berisi berita data klimatologi yang memuat data-data
frekuensi/intensitas visibility dibawah 8000 meter, tinggi dasar awan dibawah 1500 feet, arah dan kecepatan angin,
dan suhu.

Grafik Frekuensi Suhu bulan Januari (bar biru), Februari (bar hijau),
dan Maret (bar kuning), April (bar ungu), Mei (bar cokelat) Tahun

2020-2024
(Sumber: Stamet Toraja)
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AERODROME CLIMATOLOGICAL SUMMARY 

Suhu udara

2024

      Dari gambar diatas, pada bulan Januari, Februari, Maret, April Mei, rentang waktu 2020 - 2024 di

Stasiun Meteorologi Toraja - Tana Toraja berkisar antara 15 - 35 ℃. Suhu udara dominan yaitu 20 - 25 ℃
dengan frekuensi pada bulan Januari sebesar 56.99 %, frekuensi pada bulan Februari sebesar 58.39 %,

bulan Maret sebesar 61.32 %, bulan April sebesar 61.17 %, bulan Mei sebesar 67.58 %. Suhu udara

minimum berkisar antara 15 - 20 ℃  sebesar 16 - 17 %. Suhu maksimum yaitu >35 ℃  dengan frekuensi

sebesar 0.99 - 1.16 %.



  Dari gambar diatas, persentase frekuensi kecepatan angin dominan yaitu 56 - 58 % di bulan Januari, Februari,
Maret, April dan Mei rentang waktu 2020 - 2024 pada kecepatan CALM dan kecepatan maksimum antara 16 - 20
knot sebesar 0.08 - 0.16 %. Pada kecepatan 11 - 15 knot sebesar 2 - 3 %. Pada kecepatan 1 - 5 knot sebesar 27 -
30 % dan kecepatan 6 - 10 knot sebesar 11 - 16 %.

Grafik Frekuensi Arah dan Kecepatan Angin bulan Januari (bar biru),
Februari (bar hijau), dan Maret (bar kuning), April (bar ungu), Mei (bar

cokelat) Tahun 2020-2024
(Sumber: Stamet Toraja)

ANGIN PERMUKAAN
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AERODROME CLIMATOLOGICAL SUMMARY 2024

Jarak pandang

Grafik Frekuensi Jarak Pandang Mendatar bulan Januari (bar biru),
Februari (bar hijau), dan Maret (bar kuning),  April (bar ungu), Mei (bar

cokelat) Tahun 2020-2024
(Sumber: Stamet Toraja)

   Dari gambar diatas, persentase frekuensi visibilitas tertinggi yaitu 59 % pada bulan Maret dengan nilai
visibilitas terjauh yaitu >8000 meter. Persentase frekuensi visibilitas tertinggi yaitu 19 - 23% pada visibilitas
5000 - 8000 meter. Persentase frekuensi visibilitas 11 - 15 % pada visibilitas 3000 - 5000 meter. Persentase
frekuensi visibilitas 7 - 9 % pada visibilitas 1500 - 3000 meter. Persentase frekuensi visibilitas terendah 0.06
- 0.97 % pada visibilitas < 200 meter.



      Dari gambar diatas, pada bulan Januari, Februari, Maret, April dan Mei rentang waktu 2020 -

2024 di Stasiun Meteorologi Toraja - Tana Toraja Frekuensi Tinggi Dasar Awan Rendah dominan  

1500 Feet 7 - 15 %.
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AERODROME CLIMATOLOGICAL SUMMARY 2024

Grafik Frekuensi Awan bulan Januari (bar biru), Februari (bar hijau),
dan Maret (bar kuning), April (bar ungu), Mei (bar cokelat) Tahun

2020-2024
(Sumber: Stamet Toraja)

Tinggi dasar awan rendah
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PRAKIRAAN

CURAH HUJAN

& 

SIFAT HUJAN
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Prakiraan 

     Curah Hujan Bulanan

       \

Diprakirakan pada bulan Juli 2024, curah hujan
berada pada aktegori menengah. Curah hujan
menengah (150-200 mm) diprediksi terjadi di
wilayah Toraja

Diprakirakan pada bulan Juni 2024, curah
hujan berada pada aktegori menengah.
Curah hujan Menengah (200 - 300 mm)
diprediksi terjadi di wilayah Toraja

Gambar Peta Prakiraan Curah Hujan Juli 2024 
(Sumber: BMKG)

Diprakirakan pada bulan Agustus 2024, curah
hujan berada pada aktegori menengah. Curah
hujan menengah (100-150 mm) diprediksi
terjadi di wilayah Toraja

Gambar Peta Prakiraan Curah Hujan Juni 2024 
(Sumber: BMKG)

Gambar Peta Prakiraan Curah Hujan Agustus 2024 
(Sumber: BMKG) 21



Prakiraan 

       Sifat Hujan Bulanan

     Untuk prakiraan sifat hujan bulanan
2024, pada bulan Juni 2024 pada
umumnya berada pada kategori normal.
Sifat hujan Normal (85 - 115 mm) diprediksi
terjadi di wilayah Toraja.

Gambar Peta Prakiraan Sifat Hujan Agustus 2024 
(Sumber: BMKG)

Gambar Peta Prakiraan Sifat Hujan Juli 2024 
(Sumber: BMKG)

Gambar Peta Prakiraan Sifat Hujan Juni 2024 
(Sumber: BMKG)

     Untuk prakiraan sifat hujan bulanan
2024, pada bulan Agustus 2024 pada
umumnya berada pada kategori normal.
Sifat hujan Normal (85 - 115 mm) diprediksi
terjadi di wilayah Toraja.

     Untuk prakiraan sifat hujan bulanan
2024, pada bulan Juli 2024 pada umumnya
berada pada kategori Atas Normal. Sifat
hujan Atas Normal (115 - 150 mm)
diprediksi terjadi di wilayah Toraja.



DINAMIKA
 ATMOSFER

Prediksi

B M K G
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ENSO
E l  N i n o – S o u t h e r n  O s c i l l a t i o n  ( E N S O )  a d a l a h  g e j a l a  p e n y i m p a n g a n
( a n o m a l i )  p a d a  s u h u  p e r m u k a a n  S a m u d e r a  P a s i f i k  d i  p a n t a i  B a r a t
E k u a d o r  d a n  P e r u  y a n g  l e b i h  t i n g g i  d a r i p a d a  r a t a - r a t a  n o r m a l n y a .

      Berdasarkan model prediksi ENSO yang ditunjukkan pada gambar
diatas, Indeks ENSO bulan Mei 2024 sebesar + 0.168 menunjukkan
ENSO dalam kondisi Netral. BMKG memperkirakan ENSO dalam
keadaan netral dan beralih ke La Nina pada bulan Juni, Juli, Agustus
2024. La Nina berdampak terhadap peningkatan curah hujan di
wilayah Indonesia.

source:
bmkg.go.id

Prediksi  E l -Nino Southern Osci l lat ion (ENSO)

Gambar  Analiss dan Prediksi ENSO 
(Sumber: BMKG)



   Suhu permukaan laut (SPL) merupakan komponen penting yang dapat mengendalikan cuaca
dan iklim di wilayah Indonesia. Berdasarkan gambar diatas, anomali SST di perairan Indonesia
pada Juni - Agustus 2024 diprediksi didominasi kondisi panas (anomali positif). Hal ini
menandakan pada Juni - Agustus 2024 suplai uap air yang berasal dari penguapan air laut
cenderung bertambah ke atmosfer. Sehingga, berpotensi terhadap peningkatan penguapan
terjadinya pertumbuhan awan hujan.

source:
bmkg.go.id

Prediksi  Anomali  Suhu Muka Laut

Gambar Prakiraan Anomali SST
(Sumber: BMKG)

Madden Jul ian Osci l lat ion  (MJO)

MJO tidak aktif hingga akhir dasarian I dan
diprediksi kembali aktif di fase 7 (Samudera
Pacifik Bagian Barat) pada dasarian II bulan
Juni 2024. 
Propagasi MJO dari Indian Ocean ke wilayah
maritim Indonesia ini berkait dengan potensi
peningkatan awan hujan di wilayah
Indonesia. 



MADDEN JULIAN
OSCILATION (MJO)

 Daerah ekuator, khususnya

Indonesia, dipengaruhi oleh berbagai

fenomena atmosfer dan oseanografi

yang sangat kompleks. Fenomena ini

memiliki variasi ruang dan waktu

beragam, salah satunya adalah siklus

intramusiman (intraseasonal). Ditinjau

dari posisi geografisnya, Indonesia

diapit oleh dua benua luas (Asia dan

Australia) dan dua samudra luas

(Pasifik dan Hindia), serta menjadi

pusat perpindahan massa air pada

berbagai tingkat kedalaman. Wilayah

Indonesia memiliki topografi yang

kompleks sehingga menambah

variabilitas laut-atmosfer di Laut

Indonesia (Wu and Hsu, 2009).

     Terdapat hubungan timbal balik

yang erat antara atmosfer dan lautan

sehingga keduanya saling

dipengaruhi dan memengaruhi.

Beberapa contoh fenomena laut-

atmosfer global yang memengaruhi

daerah Indonesia antara lain, Muson,

Dipole Mode (DM), Madden-Julian

Oscillation (MJO) dan El Nino

Southern Oscillation (ENSO), dengan

beragam siklus intra-musiman,

musiman, hingga antar tahunan.

Salah satu fenomena laut-atmosfer

yang terdapat di wilayah ekuator

adalah Madden-Julian Oscillation

(MJO).  

 MJO merupakan fenomena

meteorologi yang mengindikasikan

pergerakan sistem konvektifitas

udara skala besar yang terjadi di

wilayah equator yang berpropagasi

ke arah timur mulai dari arah

Samudera Hindia ke arah

Samudera Pasifik dan melewati

wilayah Indonesia. Siklus

propagansi yaitu 30 – 90 hari,

ketika MJO aktif di kuadran 4 dan 5

(Maritime Continent) akan

berdampak terhadap

pembentukan awan hujan

sehingga berpotensi terjadinya

hujan dengan intensitas sedang

hingga tinggi di wilayah Indonesia.

DEFINISI

MJO

SEKILAS INFO

DETAIL >

    MJO pada dasarian IV Maret dan dasarian I April (04 April 2023) yang berada di dalam

lingkaran menandakan MJO tidak berpengaruh terhadap peningkatan curah hujan di

sebagian besar wilayah Indonesia termasuk wilayah Kab. Tana Toraja dan Toraja Utara.

Sebelumnya pada dasarian I April (2-3 April 2023) MJO berada di lingkaran 5, kondisi ini

menandakan kondisi penambahan massa uap air di Maritime Continent dipengaruhi oleh

aktivitas MJO,



Prakiraan Angin 850 mb

Gambar Prediksi Angin 850 mb untuk Bulan April, Mei, dan Juni 2023
(Sumber: BMKG)

Juni 2024
Monsun Australia diprediksi mulai
aktif di wilayah Indonesia

Juli 2024
Monsun Australia semakin
mendominasi wilayah Indonesia

Agustus 2024
Monsun Australia semakin
mendominasi wilayah Indonesia



1.

2.
3.
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Analisis Cuaca
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2. Suhu Muka Laut 
dan Anomali 

III. ANALISIS METEOROLOGI 

INDIKATOR 
1. Kronologi Kejadian 

KETERANGAN
Hujan dengan intensitas ringan hingga sedang disertai
kilat/petir mulai terjadi pada pada siang hari sekitar
pukul 15.00 WITA hingga dini hari. Dampak hujan yang
terjadi menyebabkan tanah longsor di wilayah Dusun
Putu’, Keluarahan manggau Kecamatan Makale,
Kabupaten Tana Toraja. Tanah longsor mengakibatkan
beberapa rumah tertimbun dan menimbulkan korban
jiwa.
Secara umum, suhu muka laut di wilayah perairan 
Sulawesi Selatan pada tanggal 13 April 2024 berkisar 
antara 29 oC – 31 oC dengan anomali 0.0 s/d +1.0 oC 

 

ANALISIS LONGSOR DI MAKALE SELATAN, TANA TORAJA 
TANGGAL 13 APRIL 2024 

I. INFORMASI KEJADIAN 

Kejadian Tanah longsor 

RT. Palangka, Kel. Manggau, Kec. Makale Selatan,
Tana Toraja, Sulawesi Selatan 
3°08'46.2"S 119°50'17.9"E 

Ketinggian 1444.1 Mdpl 

13 April 2024 

Korban jiwa, dan kerusakan material 

Lokasi 

Tanggal 

Dampak 

II. DATA PENGAMATAN SYNOPTIK STASIUN METEOROLOGI TORAJA PADA 
13 April 2024 
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erhadap normalnya. Suhu muka laut yang hangat (>
28°C) mengindikasikan penguapan tinggi yang
menyebabkan potensi pembentukan awan-awan
konvektif sangat besar di wilayah Tana Toraja
(Gambar 2)
Indeks Nino 3.4 pada tanggal 13 April 2024 adalah
+0.64. Nilai tersebut masuk dalam kategori El Nino
lemah yang diprakirakan secara gradual akan beralih
menjadi netral, sehingga tidak ada pengaruh signifikan
terhadap kondisi curah hujan di wilayah Toraja
(Gambar 3).
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Mengindikasikan pertumbuhan awan dapat terjadi
signifikan saat kondisi udara basah. (Gambar 8)

Berdasarkan citra satelit tanggal 13 April 2024 14.40
WITA (07.00 UTC) terjadi pertumbuhan awan di
Kabupaten Toraja Utara yang diikuti sebaran awan
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Berdasarkan kelembaban udara relatif tanggal 13
April 2024 pada 20.00 WITA

MJO tanggal 13 April 2024 berada pada kuadran 4
(Maritime Continent), namun berada dalam lingkaran
menandakan MJO lemah kurang mempengaruhi
pembentukan awan di Tana Toraja (Gambar 5).

Index dipole mode menunjukkan nilai -0.05 (netral)
yang meningindikasikan perpindahan aliran massa uap
air dari wilayah indonesia bagian barat ke samudera
Hindia dan sebaliknya tidak signifikan (Gambar 4).

 Analisis peta tekanan udara pada tanggal 14 April
2024 terdapat daerah tekanan rendah (Low Pressure)
di Australia. Massa udara akan bergerak menuju kearah
tekanan rendah yang mengakibatkan terjadinya
belokan angin/shearline di wilayah Toraja, sehingga
terjadi penumpukan massa udara dan berdampak
terhadap pertumbuhan awan-awan hujan (Gambar 6). 

Berdasarkan peta analisis angin gradien tanggal 13
April jam 00.00 UTC, aliran massa udara didominasi
angin baratan (monsun Asia). Terdapat arus siklonik di
laut arafuru menyebabkan belokan angin/shearline di
perairan Sulawesi Selatan yang berpotensi terjadi
pertumbuhan awan di wilayah tersebut. (Gambar 7) 



Peringatan telah 
(Gambar 10) 

diterbitkan sebanyak dua kali. 

Hujan ringan - sedang yang terjadi Sabtu 13 April 2024 pada siang hingga malam
di Tana Toraja, merupakan pemicu terjadinya bencana tanah longsor di
Kecamatan Makale Selatan Ds. Lembang Randan Batu dan Kecamatan Makale
Kel. Manggau. Hal ini dikarenakan adanya pertumbuhan awan Cumulunimbus
yang menyebabkan hujan ringan - sedang berlangsung. Faktor-faktor yang
mendukung potensi hujan Lebat yang terjadi 13 April 2024 di wilayah Tana Toraja
antara lain: 

Beradarkan kondisi global, suhu muka laut di perairan Sulawesi Selatan dan
nilai anomalinya mendukung terjadinya penguapan yang cukup intens, hal ini
mengakibatkan potensi pertumbuhan awan-awan hujan di wilayah tersebut. 
Adanya sistem tekanan rendah di perairan selatan Jawa dan Australia,
mengakibatkan terjadinya belokan angin/shearline yang memicu
pertumbuhan awan hujan. Serta adanya monsun Asia yang sedang aktif di
Indonesia sangat berperan dalam penigkatan potensi pembentukan awan di
wilayah Tana Toraja. 
Kelembaban udara yang tinggi dari lapisan 850 hingga lapisan 500 hPa
menjadi faktor pendukung terbentuknya awan-awan hujan. 
Berdasarkan analisa citra satelit hujan ringan - sedang yang terjadi
diakibatkan oleh Awan Cumulunimbus dengan tinggi puncak awan mencapai
-80°C s/d -100°C. 

IV. KESIMPULAN 

Peringatan Dini 

hujan dari Kabupaten Luwu. -58°C s/d -62°C,
pertumbuhan awan terus meluas hingga merata di
wilayah Tana Toraja pukul 16.40 WITA, pertumbuhan
awan di Tana Toraja terus terjadi hingga pada 17.50
WITA suhu puncak awan mencapai -80°C s/d -100°C
dan menyebar ke wilayah Tana Toraja bagian barat di
sertai fase peluruhan jam pada 19.00 WITA. Pada jam
juga terjadi 19.00 WITA terjadi bibit awan Cb baru yang
berasal dari perbatasan Tana Toraja (Kecamatan
Mangkendek) dan Luwu. Fase awan Cb ini berlangsung
dari jam 19.00 WITA hingga luruh di jam 13.20 WITA.
Dengan melihat nilai suhu puncak awan dan kondisi
kelembaban yang tinggi menandakan jenis awan yang
terbentuk adalah awan Cumulunimbus yang berpotensi
menghasilkan hujan lebat di sertai petir dan angin
kencang. (Gambar 9)



LAMPIRAN 

 

Gambar 2. Suhu Muka Laut dan Anomali 
Sumber: http://web.meteo.bmkg.go.id/id/ 

 
Gambar 1. Banjir dan Tana Longsor di Makale Selatan

Sumber: Basarnas Toraja 



Gambar 6. Analisis MSLP 
Sumber : 

Gambar 7. Analisis Gradient Wind jam 00.00 UTC
https://web.meteo.bmkg.go.id/ 

(Mean Sea Level Pressure) 
www.bom.gov.au 
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Kelembaban Relatif 850 hpa, 700 hPa,dan 500 hPa  Gambar 8. 

Gambar 9. 
Satelit Cuaca 

www.bom.gov.au Sumber : 
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